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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran sistem dukungan
berbasis komunitas dalam implementasi pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan, melalui
analisis kritis terhadap buku akademik, artikel jurnal ilmiah, dokumen kebijakan, dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh keterpaduan dukungan sosial, profesional, dan
kelembagaan yang melibatkan keluarga, masyarakat, lembaga layanan profesional, serta
pemerintah daerah. Sistem dukungan berbasis komunitas berfungsi memperkuat kapasitas
sekolah dalam memenuhi kebutuhan akademik, sosial, dan emosional anak berkebutuhan
khusus, sekaligus mengurangi stigma dan hambatan implementasi pendidikan inklusif.
Pembahasan menegaskan bahwa pendidikan inklusif tidak dapat dilaksanakan secara efektif
apabila hanya bertumpu pada sekolah, melainkan memerlukan pendekatan ekosistem yang
kolaboratif dan berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem dukungan berbasis
komunitas merupakan fondasi strategis dalam menjembatani kebijakan pendidikan inklusif
dengan praktik implementasinya di lapangan.

Kata kunci: Pendidikan Inklusif, Anak Berkebutuhan Khusus, Sistem Dukungan Komunitas,
Kolaborasi Pendidikan, Studi Kepustakaan.

Abstract: This study aims to comprehensively examine the role of community-based support
systems in the implementation of inclusive education for children with special needs. The
research employs a qualitative approach using a library research method, involving a critical
analysis of academic books, scholarly journal articles, policy documents, and relevant previous
studies. The findings indicate that the success of inclusive education is strongly influenced by
the integration of social, professional, and institutional support involving families,
communities, professional service providers, and local governments. Community-based
support systems strengthen school capacity in addressing the academic, social, and emotional
needs of children with special needs while reducing stigma and implementation barriers. The
discussion highlights that inclusive education cannot be effectively implemented solely through
schools but requires a collaborative and sustainable ecosystem approach. This study concludes
that community-based support systems serve as a strategic foundation for bridging inclusive
education policies with their practical implementation.

Keywords: Inclusive Education, Children With Special Needs, Community Support Systems,
Educational Collaboration, Literature Review.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hak dasar yang melekat pada setiap warga negara tanpa

pengecualian, termasuk bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Konsep education for all
menegaskan bahwa setiap individu berhak memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas,
adil, dan setara, yang disesuaikan dengan kebutuhan serta potensi masing-masing peserta didik
(David Wijaya, 2019). Dalam kerangka tersebut, pendidikan inklusif dipahami sebagai suatu
pendekatan pendidikan yang memungkinkan anak berkebutuhan khusus untuk mengikuti
proses pembelajaran bersama peserta didik lainnya di sekolah reguler, dengan dukungan
layanan serta penyesuaian yang relevan. Pendidikan inklusif tidak semata-mata berfokus pada
pemenuhan akses fisik terhadap lembaga pendidikan, tetapi juga menitikberatkan pada aspek
penerimaan sosial, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, serta pencapaian hasil belajar ABK
secara berkesinambungan (Sulfiani & Sumarni, 2025).

Di Indonesia, komitmen terhadap pelaksanaan pendidikan inklusif telah diakomodasi
dalam berbagai perangkat regulasi, antara lain Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional beserta kebijakan turunannya yang mendorong sekolah reguler
untuk menerima dan memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik berkebutuhan
khusus (Merakati et al., 2025). Meskipun demikian, penerapan pendidikan inklusif di tingkat
praktik masih dihadapkan pada sejumlah kendala, baik yang bersifat struktural, kultural,
maupun teknis. Sejumlah sekolah belum memiliki kesiapan optimal, terutama dalam aspek
ketersediaan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta sistem pendukung yang
memadai untuk mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif tidak dapat dipandang sebagai
tanggung jawab institusi sekolah semata, melainkan memerlukan keterlibatan dan dukungan
sinergis dari berbagai pemangku kepentingan di luar lingkungan sekolah (Yasjulia, 2024).

Salah satu strategi yang dipandang efektif untuk mengatasi berbagai keterbatasan dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah penguatan sistem dukungan yang berbasis
komunitas. Sistem dukungan berbasis komunitas merujuk pada keterlibatan aktif beragam
elemen masyarakat, seperti orang tua dan keluarga, tokoh masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, tenaga profesional, lembaga pelayanan sosial, serta pemerintah daerah, dalam
memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pendidikan inklusif. Melalui pendekatan ini,
komunitas diposisikan sebagai mitra strategis sekolah dalam mewujudkan lingkungan

pembelajaran yang inklusif, ramah, dan berkelanjutan bagi anak berkebutuhan khusus
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(Gustaman et al., 2025).

Secara konseptual, sistem dukungan berbasis komunitas berlandaskan pada perspektif
ekologi pendidikan yang memandang bahwa perkembangan dan keberhasilan belajar anak
merupakan hasil dari interaksi dinamis berbagai sistem di sekitarnya, mulai dari lingkungan
keluarga, satuan pendidikan, hingga konteks sosial yang lebih luas (Andriani, Pangestu, et al.,
2024). Dalam konteks anak berkebutuhan khusus, keberadaan dukungan komunitas menjadi
semakin krusial karena kebutuhan yang dimiliki sering kali melampaui kemampuan layanan
yang dapat dipenuhi oleh sekolah secara mandiri. Tanpa dukungan komunitas yang kuat dan
terintegrasi, pelaksanaan pendidikan inklusif berpotensi berlangsung secara formalitas semata,
yakni hanya sebatas penerimaan ABK tanpa disertai penyediaan dukungan nyata yang
diperlukan bagi perkembangan akademik, sosial, dan emosional mereka secara optimal (Putri
et al., 2025).

Temuan empiris mengindikasikan bahwa stigma serta tingkat pemahaman masyarakat
terhadap anak berkebutuhan khusus masih relatif rendah (Widhiati et al., 2022). Anak
berkebutuhan khusus kerap dipandang sebagai individu yang menjadi beban, memiliki
keterbatasan yang bersifat permanen, atau dianggap tidak memiliki kemampuan untuk
berprestasi setara dengan anak-anak lainnya. Pandangan negatif tersebut tidak hanya
berimplikasi pada rendahnya penerimaan sosial ABK di lingkungan sekolah, tetapi juga
memengaruhi sikap dan komitmen orang tua, pendidik, serta masyarakat dalam memberikan
dukungan terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif. Dalam kondisi demikian, sistem
dukungan berbasis komunitas memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran
kolektif, mentransformasi cara pandang, serta menumbuhkan nilai dan sikap inklusif di
lingkungan sosial yang lebih luas (Nursholichah et al., 2024).

Selain faktor sosial dan kultural, pelaksanaan pendidikan inklusif juga dihadapkan pada
keterbatasan ketersediaan layanan pendukung profesional, seperti psikolog, terapis, konselor,
dan guru pendamping khusus (Andriani, Della Rinjani, et al., 2024). Di berbagai daerah,
khususnya wilayah pinggiran dan pedesaan, akses terhadap tenaga profesional tersebut masih
sangat terbatas. Melalui penguatan sistem dukungan berbasis komunitas, sekolah memiliki
peluang untuk membangun kemitraan dengan pusat layanan kesehatan, lembaga swadaya
masyarakat, perguruan tinggi, serta organisasi profesi guna menyediakan layanan pendukung

yang diperlukan oleh ABK. Pola kolaborasi ini memungkinkan terjadinya pemanfaatan sumber
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daya secara sinergis, sehingga penyelenggaraan pendidikan inklusif dapat berlangsung secara
lebih efektif dan berkelanjutan.

Peran orang tua dan keluarga sebagai bagian integral dari komunitas merupakan
komponen penting dalam sistem dukungan pendidikan inklusif. Orang tua tidak hanya
berposisi sebagai pihak penerima layanan pendidikan, tetapi juga memiliki peran strategis
sebagai mitra aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi, dalam praktik di lapangan, keterlibatan orang tua
masih cenderung terbatas pada aspek administratif atau sebatas komunikasi yang bersifat satu
arah dengan pihak sekolah. Oleh karena itu, kajian mengenai sistem dukungan berbasis
komunitas menjadi relevan untuk menelaah secara mendalam bagaimana peran orang tua dapat
dioptimalkan secara terstruktur dan sistematis dalam menunjang perkembangan serta
keberhasilan pendidikan ABK (Maharani et al., 2025).

Di sisi lain, kontribusi pemerintah daerah dan komunitas lokal dalam mendukung
penyelenggaraan pendidikan inklusif hingga saat ini belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam
suatu sistem yang jelas, terpadu, dan terkoordinasi (Prihatin et al., 2025). Berbagai program
bantuan yang tersedia sering kali bersifat parsial, tidak berkesinambungan, serta belum
sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan riil sekolah dan peserta didik. Kondisi tersebut
menegaskan urgensi dilakukannya kajian ilmiah yang komprehensif untuk mengidentifikasi
bentuk, mekanisme, serta tingkat efektivitas sistem dukungan berbasis komunitas dalam
implementasi pendidikan inklusif (Af’idah et al., 2025).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus sangat ditentukan oleh keberadaan sistem
dukungan yang kokoh, kolaboratif, dan berkesinambungan. Sistem dukungan berbasis
komunitas menawarkan pendekatan yang bersifat holistik dengan melibatkan beragam
pemangku kepentingan dalam upaya membangun lingkungan pendidikan yang inklusif.
Meskipun demikian, kajian empiris yang menelaah secara menyeluruh mengenai perancangan,
pelaksanaan, dan optimalisasi sistem dukungan berbasis komunitas dalam konteks pendidikan
inklusif di Indonesia masih relatif terbatas.

Oleh sebab itu, penelitian mengenai sistem dukungan berbasis komunitas dalam
implementasi pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus menjadi sangat penting dan

memiliki urgensi yang tinggi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
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teoretis bagi penguatan dan pengembangan konsep pendidikan inklusif berbasis komunitas,
sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi satuan pendidikan, masyarakat, serta para
pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi dukungan yang lebih efektif, inklusif, dan
berkeadilan. Dengan demikian, pendidikan inklusif tidak lagi dipandang semata-mata sebagai
tanggung jawab institusi sekolah, melainkan sebagai upaya kolektif yang didukung oleh

seluruh unsur komunitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) yang bertujuan untuk menelaah secara mendalam konsep, model, serta
praktik sistem dukungan berbasis komunitas dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus. Sumber data penelitian berasal dari literatur ilmiah sekunder yang
meliputi buku-buku akademik, artikel jurnal nasional dan internasional, laporan hasil
penelitian, serta dokumen kebijakan yang relevan dan memiliki tingkat kredibilitas tinggi
(Mamuaya et al., 2025).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis
dengan memanfaatkan berbagai basis data ilmiah menggunakan kata kunci yang berkaitan
dengan pendidikan inklusif dan dukungan komunitas (Alaslan, 2022). Analisis data dilakukan
dengan teknik analisis isi dan analisis tematik, yakni melalui proses identifikasi konsep-konsep
utama, pengelompokan tema-tema sentral, serta perbandingan temuan antar literatur secara
kritis dan komparatif. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi
sumber (Adlini et al., 2022). Hasil kajian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman
konseptual yang komprehensif sekaligus memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun

praktis bagi pengembangan pendidikan inklusif yang berbasis komunitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A. Konseptualisasi Sistem Dukungan Berbasis Komunitas dalam Pendidikan Inklusif
Berdasarkan hasil telaah kepustakaan terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan,

dapat diidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi pendidikan inklusif bagi anak

berkebutuhan khusus sangat ditentukan oleh keberadaan serta tingkat efektivitas sistem

dukungan berbasis komunitas (Adelia et al., 2023; Rizqi et al., 2025; Suharyati et al., 2025).
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Sistem dukungan tersebut dipahami sebagai suatu jaringan kerja kolaboratif yang melibatkan
beragam pemangku kepentingan di luar lingkungan sekolah, termasuk keluarga, masyarakat,
organisasi sosial, lembaga penyedia layanan profesional, serta pemerintah daerah, yang secara
bersama-sama berperan dalam membangun lingkungan pendidikan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Secara konseptual, kajian literatur mengindikasikan bahwa sistem dukungan berbasis
komunitas tidak hadir sebagai suatu struktur yang bersifat tunggal dan statis, melainkan sebagai
mekanisme yang dinamis dan adaptif dalam memperkuat kapasitas sekolah untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan anak berkebutuhan khusus (Mahendra et al., 2024; Mulyawan et al.,
2023; Wulandari et al., 2024). Sistem ini menekankan prinsip kolaborasi, partisipasi aktif, serta
tanggung jawab kolektif, sehingga penyelenggaraan pendidikan inklusif tidak lagi
dipersepsikan semata-mata sebagai tanggung jawab institusi pendidikan formal (Monita et al.,

2025; Ningrum et al., 2025).

B. Pilar-Pilar Sistem Dukungan Berbasis Komunitas

Hasil kajian menunjukkan bahwa sistem dukungan berbasis komunitas dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusif bertumpu pada tiga komponen utama, yakni dukungan
sosial, dukungan profesional, dan dukungan kelembagaan. Dukungan sosial mencakup sikap
penerimaan, kepedulian, serta keterlibatan aktif masyarakat terhadap keberadaan anak
berkebutuhan khusus baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Bentuk dukungan ini memiliki peran strategis dalam membangun iklim sosial yang inklusif
serta meminimalkan stigma terhadap anak berkebutuhan khusus (Khuru’Aini & Setiyatna,
2025).

Dukungan profesional mencakup partisipasi tenaga ahli, seperti psikolog, terapis,
konselor, dan guru pendamping khusus, yang memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan
individual anak berkebutuhan khusus. Adapun dukungan kelembagaan meliputi keberadaan
kebijakan, regulasi, serta program yang dirumuskan dan diimplementasikan oleh pemerintah
daerah maupun lembaga terkait guna menjamin keberlangsungan dan keberlanjutan

pelaksanaan pendidikan inklusif (Rafah et al., 2025).

C. Peran Keluarga dalam Sistem Dukungan Berbasis Komunitas
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Hasil penelitian mengindikasikan bahwa keterlibatan keluarga merupakan komponen
awal sekaligus paling mendasar dalam sistem dukungan berbasis komunitas (Mahendra, 2024;
Mahendra et al., 2023). Orang tua memiliki peran strategis sebagai pendamping utama bagi
anak berkebutuhan khusus dalam keseluruhan proses pendidikan, baik di lingkungan rumah
maupun di sekolah. Berbagai kajian literatur menegaskan bahwa partisipasi aktif orang tua
dalam penyusunan perencanaan pendidikan individual, komunikasi yang intensif dengan
pendidik, serta penguatan proses belajar di rumah memberikan dampak positif terhadap
perkembangan akademik, sosial, dan emosional anak (Af’idah et al., 2025).

Meskipun demikian, temuan kajian juga menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga
masih dihadapkan pada sejumlah kendala, antara lain keterbatasan pemahaman orang tua
mengenai konsep pendidikan inklusif serta minimnya ruang partisipasi yang difasilitasi oleh
pihak sekolah (Johnson, 2024). Kondisi ini menegaskan perlunya penguatan dan optimalisasi
peran keluarga sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sistem dukungan berbasis

komunitas.

D. Peran Masyarakat dan Lingkungan Sosial Sekolah

Di samping peran keluarga, keterlibatan masyarakat di sekitar lingkungan sekolah
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan inklusif. Lingkungan sosial yang bersifat inklusif dan memberikan dukungan dapat
berkontribusi dalam menekan stigma serta memperkuat rasa percaya diri dan partisipasi sosial
anak berkebutuhan khusus. Temuan kajian menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki
tingkat pemahaman yang memadai mengenai pendidikan inklusif cenderung menunjukkan
sikap yang lebih terbuka serta memberikan dukungan terhadap keberadaan anak berkebutuhan
khusus di sekolah regular (Hornby & Lafaele, 2023).

Sebaliknya, rendahnya tingkat pemahaman masyarakat yang disertai dengan kuatnya
stigma negatif masih menjadi salah satu kendala utama dalam pelaksanaan pendidikan inklusif.
Oleh karena itu, berbagai literatur menekankan urgensi pelaksanaan program sosialisasi,
edukasi publik, dan pemberdayaan masyarakat sebagai komponen integral dalam sistem

dukungan berbasis komunitas (Bani Odeh & Lach, 2024).

E. Kolaborasi dengan Lembaga Layanan Profesional
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Hasil kajian menunjukkan bahwa kerja sama antara satuan pendidikan dan lembaga
penyedia layanan profesional di berbagai konteks pendidikan masih belum terlaksana secara
optimal. Keterbatasan ketersediaan tenaga profesional, disertai dengan belum terbentuknya
mekanisme koordinasi yang terstruktur, menyebabkan layanan pendukung bagi anak
berkebutuhan khusus kerap bersifat terfragmentasi dan tidak berkesinambungan (Jardinez &
Natividad, 2024).

Meskipun demikian, sejumlah praktik baik yang dilaporkan dalam literatur
mengindikasikan bahwa kemitraan dengan pusat layanan kesehatan, perguruan tinggi, serta
organisasi nonpemerintah mampu memperkuat sistem dukungan berbasis komunitas. Pola
kolaborasi tersebut memberikan peluang bagi sekolah untuk mengakses keahlian dan sumber
daya yang tidak tersedia secara internal, sehingga kapasitas layanan pendidikan inklusif dapat

ditingkatkan (Barce, 2025).

F. Dukungan Pemerintah Daerah dan Kerangka Kebijakan

Peran pemerintah daerah dalam menyediakan kerangka kebijakan serta dukungan sumber
daya merupakan salah satu temuan signifikan dalam penelitian ini. Kajian literatur
menunjukkan bahwa daerah yang memiliki komitmen kuat terhadap penyelenggaraan
pendidikan inklusif cenderung mampu membangun sistem dukungan berbasis komunitas yang
lebih terstruktur dan berkelanjutan. Bentuk dukungan tersebut antara lain diwujudkan melalui
alokasi anggaran, pelaksanaan pelatihan bagi guru, fasilitasi kerja sama lintas sektor, serta
pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap program pendidikan inklusif (Adelia
et al., 2023; Prihatin et al., 2025).

Meskipun demikian, hasil kajian juga mengindikasikan bahwa pelaksanaan kebijakan
pendidikan inklusif di tingkat daerah masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait
koordinasi antarpemangku kepentingan dan konsistensi implementasi kebijakan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan integrasi antara kebijakan pemerintah daerah dan praktik

sistem dukungan berbasis komunitas yang dijalankan di tingkat sekolah.

Pembahasan
Hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan inklusif bagi
anak berkebutuhan khusus sangat bergantung pada keberadaan sistem dukungan berbasis

komunitas yang terintegrasi secara menyeluruh. Sistem ini berperan dalam memperkuat
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kapasitas sekolah untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam melalui
keterlibatan aktif keluarga, masyarakat, lembaga layanan profesional, serta pemerintah daerah.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan inklusif tidak dapat dijalankan secara
optimal apabila hanya mengandalkan sumber daya internal sekolah, melainkan membutuhkan
pendekatan ekosistem yang melibatkan berbagai lingkungan sosial di sekitar anak (Andriani,
Pangestu, et al., 2024; Putri et al., 2025).

Dukungan keluarga dan masyarakat terbukti memiliki kontribusi signifikan dalam
membentuk iklim sosial yang inklusif dan bebas dari stigma. Partisipasi orang tua dalam proses
pendidikan, serta penerimaan sosial dari lingkungan sekitar sekolah, berpengaruh positif
terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional anak berkebutuhan khusus. Temuan
ini sejalan dengan perspektif teoretis yang menempatkan interaksi sosial dan keterlibatan
komunitas sebagai faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan inklusif. Namun demikian,
keterbatasan pemahaman dan tingkat partisipasi masyarakat masih menjadi tantangan,
sehingga upaya penguatan kesadaran kolektif perlu menjadi bagian integral dari sistem
dukungan berbasis komunitas (Nursholichah et al., 2024; Widhiati et al., 2022).

Selain dukungan sosial, hasil penelitian juga menekankan pentingnya dukungan
profesional dan kelembagaan sebagai komponen utama dalam sistem dukungan berbasis
komunitas. Keterbatasan akses terhadap tenaga ahli dan layanan pendukung mengindikasikan
kebutuhan akan kolaborasi lintas sektor yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan.
Dalam hal ini, dukungan kebijakan serta komitmen pemerintah daerah memegang peranan
krusial dalam mengoordinasikan berbagai bentuk dukungan tersebut (David Wijaya, 2019;
Sulfiani & Sumarni, 2025). Dengan demikian, sistem dukungan berbasis komunitas dapat
dipahami sebagai pendekatan strategis yang berfungsi menjembatani kesenjangan antara

kebijakan pendidikan inklusif dan praktik implementasinya di lapangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditegaskan bahwa
pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus memerlukan keberadaan
sistem dukungan berbasis komunitas yang kokoh, terintegrasi, dan berkesinambungan. Sistem
dukungan tersebut memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas sekolah melalui
kerja sama antara keluarga, masyarakat, lembaga layanan profesional, serta pemerintah daerah

dalam memenuhi kebutuhan akademik, sosial, dan emosional peserta didik. Hasil penelitian
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ini mengindikasikan bahwa tanpa dukungan komunitas yang terorganisasi secara sistematis,
penyelenggaraan pendidikan inklusif berpotensi berlangsung secara formalitas semata dan
kurang mampu merespons kompleksitas kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Oleh karena
itu, sistem dukungan berbasis komunitas dapat diposisikan sebagai landasan konseptual dan
operasional yang menjembatani kesenjangan antara kebijakan pendidikan inklusif dan praktik
implementasinya di lapangan, sehingga membuka peluang terwujudnya pendidikan yang adil,

inklusif, dan berkelanjutan.
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